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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum keserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah di serap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau  Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa s S dengan titik diatas ث

 Jim J Je ج

  Ha h H dengan titik dibawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Z dengan titik diatas ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad s Es dengan titik ص

dibawah 

 Dad d De dengan titik ض

dibawah 

 Ta t Te dengan titik ط

dibawah 

 Za z Zet dengan titik ظ

dibawah 

 Ain  Koma terbalik diatas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye  ي

 

2. Vokal     

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

=  ا a  ا  = a 

=  ا i اي  = ai اي  = i 

=  ا udf او  = au او  = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis    maratun jamīlahمر أة جميلة       

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  

ditulis             فا طمة  fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ditulis rabbanā  ر بنا   

ditulis                البر  birr-al  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

ditulis syamsu-asy الشمس  

ditulis rojulu-ar الر جل   

ditulis sayyidah-as السيد ة  

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 
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terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ditulis rqama-al  القمر   

ditulis badi-al  البد يع  

ditulis jalāl-al  الجلا ل   

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu أ مرت

 ditulis syaiun  شيء
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuia dengan 

kesanggupannya. Shalawatlah menjadi salah satu penenang hati dalam 

menghadapi beban itu.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Az zahraa, Fatimah, 2025. Implementasi Shalawat Nariyah Untuk 

Menangani Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional Di MA 

Hidayatul Athfal Pekalongan. Skripsi. Fakultas Ushuludin, Adab dan 

Dakwah/Tasawuf Psikoterapi. Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Nurul Maisyal, M.HI. 

Kata Kunci: Psikoterapi Islam, Shalawat Nariyah, Kecemasan Siswa 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya siswa yang 

mengalami kecemasan saat menghadapi Ujian Nasional. Kecemasan 

muncul karena siswa di bebani oleh pikiran dan bayangan 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi apabila gagal dalam Ujian 

Nasional. Adapun untuk mengatasi masalah tersebut MA Hidayatul 

Athfal Pekalongan berupaya untuk mengatasinya dengan melakukan 

rutinan kegiatan Shalat Nariyah dan Motivasi Islam yang dilaksanakan 

seminggu sekali. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui proses 

implementasi shalawat nariyah untuk menangani kecemasan siswa saat 

menghadapi Ujian Nasional. 2) Untuk mengidentifikasi kecemasan 

yang dialami siswa saat menghadapi Ujian Nasional. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan dan pendekatan psikoterapi Islam yang 

menekankan pada ketenangan batin,tawakal, dan kedekatan spiritual 

kepada Allah. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi 

shalawat nariyah dapat menangani kecemasan yang dialami siswa saat 

menghadapi ujian nasional. Dapat dilihat bahwa terjadi perubahan 

secara signifikan dalam tingkat kecemasan mereka,baik dari segi 

mental, fisik, dan perilaku. Efek spiritual dari shalawat nariyah 

memberikan ketenangan batin yang membantu siswa lebih tenang 

dalam menghadapi ujian dan mengendalikan serangan panik yang 

sebelumnya sulit dikontrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kecemasan merupakan kondisi emosional seseorang yang 

merasa lemah, sehingga kurang berani dan tidak mampu bersikap 

atau bertindak secara rasional sebagaimana mestinya.1 Rasa cemas 

yang muncul dapat menghambat produktivitas seseorang, dan 

gejalanya dapat diamati melalui tiga indikator utama, yaitu fisik, 

pikiran, dan mental.2 Kecemasan dapat muncul sebagai bagian dari 

kepribadian (trait) atau sebagai kondisi sementara (state). Kedua 

bentuk kecemasan ini memiliki dampak yang sama yaitu pada 

respons terhadap tekanan, tetapi berbeda dalam intensitas, durasi, 

dan situasinya. Pada kecemasan trait, individu cenderung 

mengalami kecemasan sebagai bagian dari kepribadiannya. 

Sedangkan kecemasan state adalah rasa cemas yang muncul hanya 

pada situasi tertentu yang dianggap mengancam. Oleh karena itu, 

kecemasan state cenderung lebih mudah dipengaruhi dibandingkan 

dengan kecemasan trait.  Permasalahan kejiwaan yang sering 

terjadi dapat diatasi melalui psikoterapi.3  

Ketika menjelang Ujian Nasional salah satu permasalahan 

yang paling umum dialami siswa adalah munculnya kecemasan. 

Menurut Atkinson, R. L. Atkinson, R. C. Hilgard,E. R kecemasan 

adalah emosi negatif yang ditandai dengan perasaan khawatir, takut, 

dan gelisah yang bisa dirasakan dalam berbagai tingkat itensitas. 

Ujian Nasional menjadi salah satu penyebab utama timbulnya 

kecemasan tersebut karena berperan sebagai penentu kelulusan 

siswa. Tekanan ini sering memunculkan rasa khawatir berlebihan 

dan ketakutan terhadap hasil yang belum pasti, sehingga berdampak 

 
1 Sutardjo A, Wiramiharja, Pengantar Psikologi Abnormal, (Bandung: Refika 

adittama,2007), hlm.67 
2 Iqbal Pratama Abdi Zay, Jejak Pemikiran Pemuda Indonesia Tentang 

Kesehatan Mental Covid-19, (Bandung: Syiah Kuala University, 2022), hlm.70. 
3 M Hamdani Bakran Adz. Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam Metode 

Sufistik, (Yogyakarta: Fajar Pustaka baru, 2004), hlm.225 
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pada kondisi psikologis siswa.4 Seperti halnya yang terjadi di MA 

Hidayatul Athfal Pekalongan, siswa mengalami kecemasan karena 

mereka merasa terbebani oleh pikiran dan bayangan tentang 

kemungkinan-kemungkinan buruk yang mungkin terjadi jika 

mereka gagal dalam ujian nasional. Beberapa risiko yang harus 

dihadapi jika gagal antara lain perasaan malu, kehilangan waktu, 

kerugian finansial, kewajiban mengikuti ujian ulang, serta 

tertundanya kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.  

Selanjutnya  informasi yang peneliti dapatkan dari Guru BK MA 

Hifal Pekalongan terhadap indikasi kecemasan ada beberapa siswa 

merasa cemas dalam menghadapi ujian nasional. Karena mereka 

sudah berpikiran tidak bisa menyelesaikan ujian nasional dengan 

mendapatkan hasil yang maksimal, padahal mereka belum 

melaksanakannya.5 Kemudian, kecemasan selanjutnya hasil dari 

wawancara salah satu siswa mengungkapkan bahwa kecemasan 

yang dirasakan oleh mereka sangat berpengaruh di kehidupan 

sehari-hari seperti sakit kepala, sulit tidur, perasaan takut berlebihan 

akan ujian, jantung berdebar-debar.6 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan bahwa di MA 

Hifal Kota Pekalongan melaksanakan upaya dalam menangani 

kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasional  seperti 

melakukan dzikir, membaca shalawat nariyah dan tahlil terlebih 

dahulu yang dipimpin langsung oleh Pembina untuk penguatan hati 

dan pikiran dalam mengahadapi ujian nasional dengan memberikan 

arahan untuk para siswa yang merasakan kecemasan dalam 

menghadapi ujian nasional. Kegiatan shalawat nariyah juga 

 
4 Amila Millatina, Skripsi”Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Kecemasan 

Siswa dalam 

Menghadapi Ujian Nasional”.  Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta,  

(2010): hlm. 1-2. 
5 Mita Mahda Saputri, Guru BK MA Hifal Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 3 Januari 2025. 
6 PN, Siswa MA Hifal Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 3 

Januari 2025 
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dilakukan untuk menenangkan jiawa para siswa, karena adanya 

ujian nasional ini menimbulkan kecemasan-kecemasan sendiri 

untuk mereka, kecemasan ini berupa ketika menemukan masalah 

atau trouble dalam komputer yang mereka pakai sehingga 

mengganggu aktivitas mereka dalam mengerjakan soal ujian. 

Mereka juga merasakan ke khawatiran kondisi kesehatan mereka 

ketika akan menghadapi ujian nasional.7 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Zuliyani Aqimul 

Hidayah dan Rinova Cahyandari di dalam jurnalnya yang berjudul 

Peran Psikoterapi Islami Menggunakan Shalawat Nariyah terhadap 

Regulasi Emosi pada Remaja bahwa Psikoterapi Islam 

menggunakan Shalawat Nariyah dapat mengatasi permasalahan 

yang telah dialami oleh seseorang. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa shalawat nariyah bisa meredam kecemasan 

terhadap regulasi emosi pada remaja. Hasil pemberian psikoterapi 

Islami menggunakan shalawat nariyah kepada responden remaja 

dapat memberikan penguatan atau perbaikan pada kemampuan 

regulasi emosi pada kedua responden.8 Shalawat nariyah dapat 

memberikan perbaikan pola pikir, menurunkan terjadinya emosi 

negatif, memunculkan perasaan positif dan mendorong responden 

untuk melakukan perilaku yang positif dan adaptif dengan selalu 

melibatkan Allah SWT dalam setiap unsur kehidupannya. 

Berdasarkan hasil tersebut penulis tertarik untuk meneliti kegiatan 

shalawat nariyah yang dilaksanakan di MA Hifal. Sebagaimana 

yang telah dilakukan, terdapat kegiatan shalawat nariyah yang 

dilaksanakan sebagai upaya dalam menangani rasa kecemasan 

siswa dalam menghadapi ujian nasional seperti melakukan dzikir, 

membaca shalawat nariyah dan tahlil terlebih dahulu yang dipimpin 

langsung oleh Pembina untuk penguatan hati dan pikiran dalam 

 
7 Observasi, di Kegiatan Rutinan Nariyahan, Pada tanggal 3 Januari 2025 
8 Zuliyani Aqimul Hidayah dan Rinova Cahyandari, Peran Psikoterapi Islami 

Menggunakan Shalawat Nariyah terhadap Regulasi Emosi pada Remaja, Jurnal 

Ilmiah Psikologi, (Kudus: Institut Agama Islam Negeri Kudus Vol.6 No.01 (Juni 

2024). 
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mengahadapi ujian nasional dengan memberikan motivasi islam 

dan arahan untuk para siswa yang merasakan kecemasan dalam 

menghadapi ujian nasional. Jadi, urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya menemukan metode yang efektif dan religius untuk 

membantu siswa mengelola kecemasan menjelang ujian nasional. 

Dengan mengimplementasikan shalawat nariyah, diharapkan siswa 

dapat lebih tenang, percaya diri, dan siap secara mental menghadapi 

ujian, sekaligus memperkuat pembinaan spiritual di lingkungan 

madrasah. 

Berdasarkan permasalahan dan kekhawatiran yang dihadapi 

oleh siswa, penulis tertarik untuk meneliti  pelaksanaan Shalawat 

Nariyah yang diberikan oleh pihak Madrasah Aliyah Hidayatul 

Athfal Pekalongan yang dapat membantu siswa mengurasi 

kecemasannya dan menemukan solusi atas masalah yang mereka 

hadapi. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis 

melakukan penelitian skripsi dengan judul “Implementasi 

Shalawat Nariyah Untuk Menurunkan Kecemasan 

Menghadapi Ujian Nasional  Di MA Hidayatul Athfal 

Pekalongan”. Penelitian ini menggunakan dua Teknik Psikoterapi 

Islam antara lain metode Shalawat Nariyah. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi shalawat nariyah untuk menangani 

kecemasan menghadapi ujian nasional di MA Hidayatul Athfal 

Pekalongan? 

2. Bagaimana kecemasan menghadapi Ujian Nasional di MA 

Hidayatul Athfal Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan, tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi shalawat nariyah 

untuk menangani kecemasan menghadapi ujian nasional di MA 

Hidayatul Athfal Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasi kecemasan menghadapi ujian nasional 

di MA Hidayatul Athfal Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru serta memperluas cakupan pengetahuan. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari dua 

aspek, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat Teoritis dari penelitian ini sebagai berikut: 

Menambah wawasan tentang psikoterapi Islam dan peran 

shalawat nariyah dalam mengatasi kecemasan akademik, 

memberikan pemahan ilmiah mengenai hubungan anatar 

spiritualitas dan kesehatan mental dalam menghadapi ujian 

masuk perguruan tinggi. Menjadi referensi akademik dalam 

pengembangan stategi bimbingan konseling berbasis nilai-nilai 

islam. 

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Membantu siswa mengurangi kecemasan menghadapi 

ujian nasional melalui pembacaan shalawat nariyah, 

sehingga mereka lebih tenang dan percaya diri. 

b. Bagi Guru  

Memberikan metode alternatif yang religius dalam 

membimbing siswa menghadapi ujian, serta mendukung 

pembinaan mental dan spiritual di Madrasah. 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

pembelajaran yang bersifat pengembangan riset Ilmu 

Tasawuf dan Psikoterapi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Psikoterapi Islam 

Secara etimologis, istilah psikoterapi berasal dari dua 

kata, yakni psycho yang berarti jiwa, dan therapy yang 

bermakna penyembuhan. Dalam bahasa Yunani Kuno, kata 

psikoterapi berasal dari “psyche” yang berarti jiwa dan 

“therapeia” yang berarti merawat atau menyembuhkan. 

Dengan demikian, psikoterapi dapat diartikan sebagai suatu 

proses penyembuhan jiwa. Dalam bahasa Inggris, therapy 

juga merujuk pada pengobatan dan penyembuhan, 

sedangkan dalam bahasa Arab, kata ini sepadan dengan al-

istifa’, yang berasal dari kata kerja syafa–yasyfi–syifa’, yang 

berarti menyembuhkan. 

Jika dikaji lebih lanjut, pengertian psikoterapi Islam 

terdiri dari tiga unsur utama yaitu psycho yang berarti jiwa 

atau psikis, therapy yang berarti pengobatan atau 

penyembuhan, dan Islam yang bermakna keselamatan. 

Maka, psikoterapi dalam perspektif Islam merupakan suatu 

proses pengobatan dan penyembuhan jiwa yang 

menggunakan pendekatan dan metode yang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. Tujuan utamanya adalah 

membantu individu dalam menghadapi dan mengatasi 

gangguan emosional maupun psikologis, dengan cara-cara 

yang dapat mengubah pola pikir, perasaan, serta perilaku 

agar seseorang mampu mengembangkan potensi dirinya 

secara utuh. Psikoterapi Islam juga menjadi sarana dakwah 

bagi para aktivis Islam, karena pendekatannya dilakukan 

dengan cara-cara islami yang sekaligus menyampaikan 

nilai-nilai keislaman. 

Menurut Zakiah Daradjat, psikoterapi Islam 

merupakan proses menuju kesehatan fisik dan mental, serta 

pembentukan akhlak yang mulia, yang didasarkan pada 

ajaran agama Islam. Psikoterapi ini tidak hanya berfokus 

pada aspek psikologis, tetapi juga memperhatikan kekuatan 
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iman dan ketakwaan spiritual, sehingga mampu 

menciptakan keseimbangan antara unsur jasmani, mental, 

dan spiritual untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan 

jiwa.9 

Secara umum, psikoterapi dapat diartikan sebagai 

bentuk intervensi untuk menyembuhkan gangguan mental 

dan membantu individu dalam beradaptasi dengan 

kehidupan. Dalam pendekatan Islam, psikoterapi bisa 

dilakukan melalui keyakinan agama, dengan komunikasi 

personal atau diskusi informal yang membangkitkan 

kepercayaan diri serta memperkuat integritas jiwa. Tujuan 

akhirnya adalah agar seseorang mampu beradaptasi secara 

sehat dengan lingkungan sekitarnya.10 

Dalam konteks Islam, psikoterapi juga 

diklasifikasikan menjadi dua jenis syifa’ atau obat, yaitu: 

pertama, Obat Hissi (fisik): pengobatan untuk penyakit 

jasmani, sebagaimana disebut dalam Al-Qur'an, seperti 

madu dan air dari buah-buah. Kedua, Obat Ma’nawi 

(spiritual): pengobatan untuk penyakit hati dan ruh, yang 

mencakup doa, dzikir, dan nilai-nilai spiritual dalam Al-

Qur’an yang diyakini dapat menyembuhkan penyakit non-

fisik.11 

b. Kecemasan  

Kecemasan atau anxiety merupakan salah satu 

bentuk reaksi emosional yang dialami individu ketika 

merasa terancam oleh suatu hal, meskipun ancaman tersebut 

sering kali tidak jelas atau tidak nyata. Dalam kadar yang 

 
9 Rangga Yuda, Eka Rizki Meilani, “Psikoterapi Islam: Media Pendidikan dan 

Spiritualitas Healing bagi Korban dan Pelaku Bulliying di Sekolah”, Jurnal Ilmiah 

Akademik, Vol.4, No.2 (2023): hlm.101 
10 Ashadi Cahyadi, “Psikoterapi Dalam Pandangan Islam,” El-Afkar: Jurnal 

Pemikiran Keislaman Dan Tafsir Hadis, Vol.5, no. 2 (2016): hlm.15. 
11 Anisah Lahagu, Skripsi “Konsep Psikoterapi Islam dalam Mewujudkan 

Ketenangan Jiwa Menurut Zakiah Darajdat”, (Riau: Universitas Islan Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2024), hlm.11 
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normal, kecemasan bisa memberikan dampak positif karena 

dapat mendorong individu untuk lebih termotivasi. Namun, 

apabila kecemasan dirasakan secara berlebihan dan bersifat 

negatif, justru dapat menimbulkan dampak buruk, baik 

secara fisik maupun psikologis. Secara umum, kecemasan 

yang dialami seseorang bisa menjadi hambatan dalam 

kehidupannya sehari-hari. Contohnya, siswa yang 

mengalami kecemasan di lingkungan sekolah mungkin akan 

mengalami gangguan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

bisa berujung pada penurunan prestasi akademik siswa 

tersebut.12 

Ger dan Freud menjelaskan bahwa kecemasan 

sebagai unsur dari emosi, yang timbul berdasarkan 

pemikiran individu akan situasi yang akan membahayakan 

dirinya. Emosi tersebut muncul sebagai perasaan tidak 

menyenangkan atau ketakutan akan adanya bahaya. 

Terkadang, rasa ketakutan tersebut di luar batas kesadaran, 

seperti takut tanpa mengetahui sebab yang jelas dan tidak 

dapat menghindari perasaan yang tidak menyenangkan itu. 

Hal tersebut akan membuat individu bersiap untuk 

mengantisipasi datangnya ancaman.13 

Apabila kecemasan sudah mengganggu sistem 

syaraf berarti individu tersebut mengalami tingkat 

kecemasan yang bisa dibilang cukup tinggi. Apabila dilihat 

dari jenis kelaminnya, Myers mengatakan bahwa 

perempuan lebih cemas akan ketidakmampuannya 

 
12 Nur Hidayah, Made Sulastri, Gede Sedanayasa, “Penerapan Konseling 

Behavioral dengan Teknik Pembanjiran untuk Mereduksi Kecemasan Belajar Siswa 

dalam Menghadapi Evaluasi Pembelajaran pada Siswa Kelas X3 SMA Negeri 1 

Sukasada Tahun Pelajaran 2013/2014”. (E-Journal Jurusan Bimbingan Konseling 

Undiksa, 2014), hlm.2. 
13 Laila Fida Nabihah Solehah, “Faktor-faktor Penyebab Kecemasan Siswa 

dalam Menghadapi Ujian Nasional”. (Jurnal Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fip 

Universitas Negeri Jakarta, 2012), hlm. 18. 



9 

 

 

 

dibanding dengan laki-laki. Laki-laki lebih aktif, 

eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitif.14 

Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan bahwa 

kecemasan merupakan salah satu bentuk emosi yang tidak 

menyenangkan ditandai dengan perasaan khawatir dan 

ketakutan akan terjadi hal buruk, seperti akan mendapatkan 

nilai hasil ujian yang buruk, kesulitan dalam menjawab soal 

ujian, tidak lulus ujian dan lain lain saat ujian sedang 

berlangsung 

c. Shalawat Nariyah 

Shalawat Nariyah dikenal sebagai Shalawat Nabi 

yang paling mulia dan utama. Shalawat ini memiliki kaitan 

yang sangat erat dengan ibadah sehari-hari umat Islam, 

karena termasuk dalam bacaan salat yang dilantunkan pada 

tasyahud awal dan akhir. Oleh sebab itu, banyak kalangan 

orang islam yang konsisten mengamalkannya. Selain itu, 

shalawat nariyah juga memiliki berbagai keistimewaan, di 

antaranya dapat membantu terkabulnya berbagai keinginan 

dan memperlancar tercapainya tujuan.  

Shalawat Nariyah adalah shalawat yang sudah tidak 

asing lagi di kalangan agama Islam. Shalawat ini juga 

dikenal dengan sebutan shalawat Taziyah dan shalawat 

Tafrijiyah. Shalawat nariyah dirancang oleh ulama besar, 

yaitu al-Imam Abu Salim Ibrahim bin Muhammad bin Ali 

al-Tazi al-Wahrani al-Maliki. Beliau merupakan seorang 

ulama besar tasawuf yang dikenal sebagai wali Allah, Zahid, 

dan mencapai derajat Qutbiyah dalam kewaliannya, yang 

mempunyai kedudukan tertinggi dalam dunia spiritual 

Islam. Meskipun beliau sudah meninggal ratusan tahun yang 

 
14 Esti Hayu Purnamaningsih, Siska, Sudardjo, “Kepercayaan Diri dan 

Kecemasan Komunikasi Interpersonal pada Mahasiswa “. (Jurnal Psikologi 

Universitas Gadjah Mada, 2003), hlm. 68. 
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lalu, warisan beliau, yaitu shalawat Nariyah, tetap populer 

dan terus dibaca oleh umat Islam hingga hari ini.15  

Shalawat Nariyah memiliki berbagai manfaat, di 

antaranya sebagai wujud ketaatan terhadap perintah Allah 

SWT untuk bershalawat, serta sebagai upaya meneladani 

Allah SWT dan para malaikat dalam bershalawat. Membaca 

shalawat ini juga mendatangkan berbagai ganjaran, seperti 

meningkatkan derajat, memudahkan terkabulnya doa, 

menjadi sebab turunnya syafaat, serta membantu dalam 

pengampunan dosa dan penutupan aib. Selain itu, shalawat 

ini mempererat hubungan seorang hamba dengan Allah 

SWT, membuka pintu rahmat-Nya, mengikis sifat kikir, 

serta menumbuhkan rasa syukur dan kesadaran akan nikmat 

dari Allah SWT. Shalawat juga menjadi sarana untuk 

meningkatkan kualitas ibadah dan menumbuhkan akhlak 

mulia Nabi Muhammad SAW dalam diri seorang Muslim. 

Dalam praktiknya, shalawat Nariyah sering 

diwujudkan dalam tradisi masyarakat, seperti meminum air 

yang telah didoakan dengan shalawat tersebut. Hal ini 

didasarkan pada keyakinan bahwa doa yang terkandung 

dalam shalawat Nariyah memohon kepada Allah SWT agar 

hajat seorang hamba dikabulkan. Shalawat ini dipanjatkan 

sebagai bentuk tawassul kepada Nabi Muhammad SAW, dan 

diyakini dapat memengaruhi molekul air secara positif, 

sehingga memberikan manfaat dan keberkahan bagi siapa 

pun yang meminumnya.16 

F. Penelitian Yang Relevan  

Penulis melakukan tinjauan pustaka secara teliti untuk 

mencegah plagiarisme dan memastikan penelitian ini memiliki 

 
15 Fina Puspita, Skripsi Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri Melalui Majelis 

Shalawat Nariyah Di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Desa Karangsalam Kidul 

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 

2021), hlm. 26-27. 
16 Zuliyani Aqimul Hidayah, Rinova Cahyandari, Peran Psikoterapi Islam 

Menggunakan Shalawat Nariyah terhadap Regulasi Emosi pada Remaja, (Jurnal 

Ilmiah Psikologi: Institut Agama Islam Negeri Kudus, Juni Vol.6, No 1,2024), hlm.55 
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orisinalitas serta tidak serupa dengan penelitian sebelumnya. 

Tinjauan pustaka memegang peranan penting dalam proses 

penelitian, karena literatur yang relevan dapat memengaruhi arah 

penelitian. Penulis menyertakan skripsi dan penelitian lain yang 

sudah ada dalam tinjauan pustaka, termasuk penelitian terdahulu 

yang dianggap relevan. 

Pertama, penelitian yang di tulis oleh Eka Kurniawati, 

”Efektivitas Teknik Flooding untuk Mengurangi Kecemasan 

Menghadapi Ujian Nasional Pada Peserta Didik Kelas XII SMA 

Negeri 1 Waway Karya” Pada Tahun 2020. Menjelaskan bahwa 

teknik flooding sebagai salah satu metode terapi dalam mengurangi 

kecemasan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Waway Karya dalam 

menghadapi ujian nasional tahun ajaran 2019/2020. Teknik flooding 

digunakan untuk membantu siswa mengelola rasa takut atau cemas 

dengan cara menghadapkan mereka secara langsung pada situasi 

yang menimbulkan kecemasan, sehingga diharapkan tingkat 

kecemasan mereka dapat berkurang secara signifikan. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu, meneliti variabel “Ujian Nasional” dan 

“Kecemasan”. Perbedaannya yaitu jenis penelitiannya 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik observasi, 

wawancara dan angket yang dimana teknik analisisnya bertujuan 

untuk menguji tingkat efektif, apakah teknik flooding dapat 

menurunkan kecemasan peserta didik ketika ujian nasional. 

Sedangkan dalam penelitin ini membahas tentang shalawat nariyah 

yang digunakan sebagai metode untuk menurunkan kecemasan 

siswa menghadapi ujian nasional dengan pendekatan kualitatif dan 

teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.17 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Riyandang Tetuko, ’’ 

Implementasi Bimbingan Rohani Islam Melalui Pembacaan 

 
17 Eka Kurniawati, Skripsi ”Efektivitas Teknik Flooding Untuk Mengurangi 

Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional Pada Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 1 

Waway Karya”, (Lampung: Sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung ), 2020. 
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Shalawat Nariyah Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Di Masa 

Pandemi Covid-19 Pada Siswa SMK Gondang Wonopringgo Kab. 

Pekalongan.” Pada tahun 2021. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

sebagian besar siswa sudah menunjukan sikap disiplin dan motivasi 

belajar atas apa yang menjadi tanggung jawab sebagai siswa, sejak 

dilaksanakannya sebuah kegiatan pembacaan shalawat nariyah pada 

siswa dapat diterima dengan baik. Bimbingan rohani islam melalui 

pembacaan shalawat nariyah menjadikan siswa dalam meningkatan 

keagamaan dan sikap spiritualitas diri agar dapat bersikap tenang 

ketika dalam menghadapi kejeuhan belajar..18 Persamaan dari  

penelitian ini terletak pada variabel “ Shalawat Nariyah’’, metode 

yang digunakan yaitu kualitatif, jenis penelitiannya lapangan, serta 

teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi . Sementara perbedaannya, penelitian tersebut 

menggunakan metode terapi dengan bimbingan rohani islam untuk 

mengurangi kejenuhan belajar di masa pandemi covid-19, 

sedangkan dalam penelitian ini metode terapinya menggunakan 

shalawat nariyah untuk menurunkan kecemasan menghadapi ujian 

nasional.  

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Naharotul Qodriyah 

“Implementasi Psikoterapi Islam untuk Mengatasi Kecemasan 

Santri dalam Menghafal Al-Qur’an studi kasus Ponpes Anwarul 

Mubarok Medono Kota Pekalongan”.19 Penelitian ini menjelaskan 

bahwa metode psikoterapi islam dapat mengatasi kecemasan santri 

dalam menghafal al-qur’an studi kasus ponpes Anwarul Mubarok 

Kota Pekalongan. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

untuk mengatasi kecemasan, jenis penelitiannya yaitu kualitatif 

 
18 Riyandang Tetuko, Skripsi ” Implementasi Bimbingan Rohani Islam Melalui 

Pembacaan Shalawat Nariyah Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Di Masa 

Pandemi Covid-19 Pada Siswa SMK Gondang Wonopringgo Kab. Pekalongan.”, ( 

Pekalongan: Sarjana Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Pekalongan), 2021. 
19 Naharotul Qodriyah, Skripsi ”Implementasi Psikoterapi Islam untuk 

Mengatasi Kecemasan Santri dalam Menghafal Al-qur’an:Studi Kasus Ponpes 

Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan”, (Pekalongan: Sarjana Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Institut Agama Islam Negeri Pekalongan), 2023. 
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dengan teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangakan perbedaan dari penelitian ini adalah 

terletak pada kecemasan yang diatasi. Jika di penelitian tersebut 

untuk mengatasi kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an di 

pondok pesantren Anwarul Mubarok dengan metode Psikoterapi 

Islam. Sedangkan pada penelitian ini berfokus untuk menurunkan 

kecemasan menghadapi ujian nasional di MA Hidayatul Athfal 

Pekalongan.  

Keempat, penelitian yang di tulis oleh Chitra Charisma 

Islami ” Konseling Behavioral dengan Teknik Relaksasi untuk 

Mereduksi Kecemasan Menghadapi Ujian Masuk Perguruan Tinggi 

pada Siswa SMA”.20 Jurnal ini menjelaskan bahwa di lihat dari uji 

Wilcoxon, diperoleh Asymp. Sig. sebesar 0,028 (p<0,05). Dengan 

demikian, konseling perilaku dengan teknik relaksasi efektif dalam 

menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi ujian masuk 

perguruan tinggi. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

untuk mengurangi kecemasan. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada jenis penelitiannya kuantitatif sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan kualitatif. 

Kelima, penelitian yang di tulis oleh Minkhatuduroh “Peran 

Guru Bimbingan Konseling Islam Untuk Mengurangi Kecemasan 

Siswa Dalam Menghadapi Ujian Kompetensi di SMK 

Muhammadiyah Kajen ” pada tahun 2024.21 Penelitian ini 

menyimpulkan di SMK Muhammadiyah Kajen kondisi kecemasan 

siswa dalam menghadapi ujian kompetensi sudah mulai berkurang 

karena dari beberapa siswa yang mengalami kecemasan sudah 

mampu mengubah dirinya untuk lebih baik baik siswa sudah mulai 

 
20 Chitra Charisma Islami,”Konseling Behavioral dengan Teknik Relaksasi 

untuk Mereduksi Kecemasan Menghadapi Ujian Masuk Perguruan Tinggi pada Siswa 

SMA”, Jurnal Akademik Psikologi dan Konseling, (Vol.3 No.1 November-April 

2022). 
21 Minkhatuduroh, Skripsi “Peran Guru Bimbingan Konseling Islam Untuk 

Mengurangi Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Kompetensi di SMK 

Muhammadiyah Kajen", (Pekalongan: Sarjana Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan), 2024. 
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tenang ketika menghadapi ujian kompetensi dan guru bimbingan 

konseling Islam berperan penting untuk mengurangi kecemasan 

siswa, dalam hal ini guru bimbingan konseling Islam berperan 

sebagai informator, motivator, director, transmitter, inisiator, 

organistor, dan fasilitator. Persamaan dari penelitian ini adalah 

untuk mengurangi kecemasan siswa. Selain itu, jenis penelitiannya 

lapangan dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan 

datanya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaannya pada penelitian tersebut fokus untuk 

mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kompetensi 

di SKM Muhammadiyah Kajen dengan peran guru Bimbingan 

Konseling. Jika penelitian ini fokus untuk mengurangi kecemasan 

siswa menghadapi ujian nasional di MA Hidayatul Athfal 

Pekalongan menggunakan shalawat nariyah. 

G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dipahami sebagai penjelasan sementara 

mengenai fenomena yang menjadi objek permasalahan. Beberapa 

pendapat juga menyebutkan bahwa kerangka berfikir merupakan 

model konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

relevan.22  

Adapun implementasi shalawat nariyah yang diterapkan di 

MA Hidayatul Athfal Pekalongan untuk menangani siswa yang 

mengalami kecemasan menghadapi ujian nasional yang dilakukan 

secara rutin seminggu sekali di Hari Jum’at yang dipimpin oleh 

Pembina nariyahan. Proses implementasinya diawali dengan 

pembacaaan Qurrotul Ain, Shalawat Nariyah, tahlil dan doa, serta 

dilanjut dengan melakukan sharing untuk mengevaluasi perubahan 

emosi dan perasaan siswa. Kecemasan yang dialami siswa dapat 

ditandai dengan rasa khawatir dan takut gagal, sakit kepala, sulit 

tidut, sulit berkonsentrasi, keringan berlebihan, jantung berdebar. 

Dengan pelaksanaan pembacaan Shalawat Nariyah di MA 

Hidayatul Athfal Pekalongan menunjukkan dampak yang positif 

 
22 Sugioyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi ( Mixed 

Methods ) Bandung : Alfabeta, 2013 ), h. 60 
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dalam meredakan kecemasan siswa menjelang ujian nasional. 

Melalui rutinitas pembacaan shalawat yang dilakukan bersama-

sama, siswa merasa lebih tenang, fokus, dan percaya diri. Aktivitas 

ini membantu membentuk suasana religius dan mendalamkan 

hubungan spiritual siswa dengan Allah SWT, yang pada gilirannya 

memberikan ketenangan batin dan mengurangi tekanan psikologis. 

Berikut peneliti menggambarkan kerangka berfikir dalam 

bentuk skema: 
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Bagan 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa dengan melakukan  

bahwa dengan dilakukannya implementasi shalawat nariyah bisa 

mengelola kecemasan yang berupa emosional, gangguan fisik dan 

mental kognitif yang sesuai dengan masing-masing tingkat 

kecemasan yang dialami oleh siswa saat menghadapi Ujian 

Nasional.  

 

 

 

Kecemasan Siswa 

Menghadapi Ujian 

Nasional: 

- Kurang fokus 

belajar  

- Rasa khawatir 

dan takut gagal,  

- Sulit tidur  

- Sakit kepala  

- Keringat lebih 

banyak, Jantung 

berdebar. 

 

 

Implementasi Shalawat Nariyah untuk 

Menurunkan Kecemasan Menghadapi 

Ujian Nasional: 

- Dilakukan secara rutin seminggu 

sekali  

- Dipandu oleh Pembina nariyahan 

- Pembacaan kitan Qurrotul Ain, 

Shalawat Nariyah, tahlil, dan doa 

- Melakukan sharing untuk 

mengevaluasi perubahan emosi dan 

perasaan siswa 

Menurunnya Kecemasan Siswa: 

- Siswa mampu bangkit dari tekanan dan 

kecemasan yang dialami 

- Siswa siap menghadapi ujian nasional 

- Siswa menjadi lebih tenang dan percaya diri 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam studi ini 

adalah penelitian lapangan (field research). Field Research 

yaitu penelitian yang dilaksanakan di lapangan. Sedangkan data 

yang dihasilkan berupa data. Deskriptif yang menggambarkan 

tentang Implementasi Shalawat Nariyah untuk Menurunkan 

Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional. Penelitian ini lebih 

menekankan pada analisis fenomena dan berfokus pada 

menjawab pertanyaan penelitian dengan cara berpikir formal 

dan argumentatif.23 

2. Pendekatan Penelitian  

Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif ialah suatu pendekatan dalam melakukan 

penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang 

bersifat alami. Mengingat orientasinya maka sifatnya mendasar 

dan kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, 

melainkan di lapangan.24 Pendekatan keilmuan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan psikoterapi Islam yang 

merupakan proses penyembuhan kondisi psikologi yang di 

dasarkan pada prinsip keislaman, yang menekankan pada 

penyembuhan kecemasan melalui kekuatan spiritual, dzikir 

(Shalawat Nariyah), dan pendekatan hati kepada Allah, sebagai 

cara membentuk ketenangan dan kesiapan mental siswa 

menghadapi ujian.25 

3. Sumber Data 

 Dalam penelitian kualitatif, jika dilihat dari jenis dan 

kedudukannya, variabel ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

 
23 Aji damanuri, Metode Penelitian Muamalah, Ponorogo: STAIN Ponorogo 

Press,2010, hlm.23.  
24 Mohammad Ali, Starategi penelitian pendidikan, (Bandun : Angkasa, 

1993), hlm.15. 
25 Rangga Yuda, Eka Rizki Meilani, “Psikoterapi Islam: Media Pendidikan dan 

Spiritualitas Healing bagi Korban dan Pelaku Bulliying di Sekolah”, Jurnal Ilmiah 

Akademik, Vol.4, No.2 (2023): hlm.101 
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a. Data Primer 

 Sumber data primer adalah jenis sumber data yang berisi 

informasi atau data penelitian yang dikumpulkan secara 

langsung dari lapangan. Data primer berasal dari individu 

atau kelompok, dan sering kali melibatkan pengumpulan 

data melalui pengujian atau observasi langsung.26 Sumber 

data primer dijadikan sebagai sumber data pokok, dalam hal 

ini data primer yang digunakan adalah 1 guru BK, 1 

Pembina Rutinan Nariyahan dan mengambil sample 6 siswa 

yang mengalami kecemasan secara berlebihan saat 

menghadapi ujian nasional. 

b. Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan segala informasi yang 

telah dikumpulkan, disusun, diarsipkan, dan diproses oleh 

pihak lain. Data sekunder yang digunakan berupa jurnal, 

skripsi, serta referensi-referensi kepustakaan atau buku-

buku yang berkaitan dengan judul penelitian.27 Data 

sekunder lainnya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah absensi dan buku Qurrotul Ain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

 Wawancara adalah proses interaksi sosial yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi antara peneliti dan 

objek yang sedang diteliti.28 Peneliti melakukan wawancara 

atau interview kepada beberapa subjek yang menjadi sumber 

data primer dengan teknik wawancara semi-terstruktur yang 

dilakukan terhadap 1 Guru BK, 1 Pembina Nariyahan, dan 

6 Siswa yang mengalami kecemasan sebagai sumber data 

utama untuk menggali informasi secara mendalam 

mengenai: 

 
26 Farida Nugrahani, Metode Penelitian kualitatif (Surakarta: PT. Remaja, 

2014). 
27 Etta Maman Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi 

Offset,2010), hlm.172. 
28Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: 

Leutikaprio,2016) hlm.2. 
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1) Implementasi Shalawat Nariyah untuk Menangani 

Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional di MA 

Hidayatul Athfal Pekalongan. 

2) Kecemasan yang dialami siswa saat menghadapi ujian 

nasional di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal 

Pekalongan. Pada penelitian ini yang akan di 

wawancarai yaitu 1 Pembina Rutinan, 1 Guru BK, dan 

mengambil 6 Siswa MA Hidayatul Athfal Pekalongan 

yang mengalami kecemasan berlebihan. 

b. Observasi  

 Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan informasi melalui pengamatan langsung 

terhadap peristiwa di lapangan yang menjadi objek 

penelitian.29 Peneliti akan melakukan observasi atau 

pengamatan sebagai berikut: 

1) Pengamatan Implementasi shalawat nariyah untuk 

menangani kecemasan menghadapi ujian nasional di 

Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. 

2) Pengamatan kecemasan 6 siswa saat menghadapi ujian 

nasional  di MA Hidayatul Athfal Pekalongan. 

  Pengamatan keduanya dengan cara 

memperhatikan perubahan perilaku siswa sebelum dan 

sesudah kegiatan, ekspresi wajah, komunikasiverbal dan 

non-verbal saat mengikuti kegiatan, tingkat ketenangan, 

konsentrasi, atau respon emosi. Sehingga hasil observasi 

menunjukan bahwa setelah mengikuti kegiatan shalawat 

nariyah, siswa mengalami penurunan tingkat kecemasan 

dalam menghadapi ujian nasional, siswa tampak lebih 

tenang, lebih siap mengikuti ujian, dan berkurangnya 

keluhan fisik. Sebelumnya, siswa tampak gelisah, 

kurang fokus, dan menunjukan gejala fisik seperti 

berkeringat, tangan gemetar atau sering ke toilet.  

 
29 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang (Jakarta: Grasindo, 

2009) hlm.16 



20 
 

 

c. Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan suatu catatan tentang 

peristiwa yang telah berlangsung. Dokumen tersebut 

bisa berupa gambar, tulisan, atau karya-karya penting. 

Dokumentasi sebagai suatu hal untuk melengkapi 

informasi, peneliti menggunakan teknik dokumentasi. 

Baik melalui foto maupun video agar penelitian ini 

mempunyai bukti yang valid bagi data-data yang akan 

peneliti gunakan.30 Dokumentasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah foto, kitab Qurrotul Ain, Absensi 

siswa. 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang 

lebih mudah untuk dibaca dan dipresentasikan. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini dalam metode analisis 

deskriptif kualitatif yang menganalisis data dengan 

mendiskripsikan atau menggambarkan data atau kata-kata 

melalui kalimat, dan dipisahkan menurut kategori yang ada 

untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.31 

Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Data yang diperoleh dari lapangan tentu sangat beragam 

dan melimpah, oleh karena itu, penting untuk mencatatnya 

dengan cermat dan rinci. Semakin lama peneliti melakukan 

penelitian di lapangan, semakin banyak data yang 

terkumpul. Peneliti perlu melakukan reduksi data, yaitu 

proses merangkum, memilih informasi penting, dan 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008) hlm. 329 
31 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 

2010),hlm.207. 
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memfokuskan pada hal-hal utama untuk menemukan pola 

dan tema yang relevan.32 

b. Penyajian Data (Data Display) 

  Setelah data selesai melalui proses reduksi, langkah 

berikutnya adalah menyajikan data. Peneliti menyusun data 

dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar aspek dan 

kategori, diagram, flowchart, dan bentuk lainnya.33 

c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusing Drawing) 

 Penarikan kesimpulan serta verifikasi selama penelitian 

berlangsung merupakan langkah akhir dalam sebuah 

kegiatan analisis. Verifikasi adalah sebuah tinjauan ulang 

pada beberapa hal yang merupakan catatan lapangan, 

beberapa makna yang muncul dari data perlu diuji 

keabsahannya, kebenarannya, dan kesesuaiannya, yang 

merupakan bagian dari validitas data tersebut. 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam menjawab masalah 

penelitian, penulis menyusun struktur penulisan seperti berikut:  

Bab I Pendahuluan, yang berisi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori yang berisi tinjauan secara umum 

mengenai Psikoterapi Islam, Kecemasan, Shalawat Nariyah.  

Bab III Ringkasan umum dan Hasil Penelitian, berisi 

penjelasan secara umum mengenai data penelitian, meliputi: 

gambaran umum Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Pekalongan, 

Implementasi Shalawat Nariyah untuk Menangani Kecemasan 

Menghadapi Ujian Nasional  di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal 

Pekalongan, serta Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional. 

 
32 Emzir, Metodologi Peneliian Kualitatif dan Analisis Data (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010) hlm. 132 
33Emzir, Metodologi Peneliian Kualitatif dan Analisis Data (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm. 132 



22 
 

 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Pada bab ini dipaparkan 

hasil analisis tentang Implementasi Shalawat Nariyah Untuk 

Menangani Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional di Madrasah 

Aliyah Hidayatu Athfal Pekalongan serta analisis Kecemasan Siswa 

Sebelum dan Sesudah Melakukan Implementasi Shalawat Nariyah. 

Bab V Penutup, dalam bab ini meliputi saran dan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai “Implementasi Shalawat Nriyah Untuk Menangani 

Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional”, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

Implementasi pembacaan Shalawat Nariyah sebagai bagian 

dari pembiasaan spiritual di MA Hidayatul Athfal Pekalongan 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam menangani kecemasan 

siswa saat menghadapi ujian nasional. Sebelum implementasi 

dilakukan, siswa mengalami gejala kecemasan seperti sulit tidur, 

gelisah, jantung berdebar, sulit konsentrasi, rasa takut yang 

berlebihan, hingga perasaan tidak percaya diri terhadap kemampuan 

diri sendiri, ketakutan berlebihan tanpa alasan yang jelas, perasaan 

bersalah da takut melanggar nilai kejujuran. Kondisi ini jelas 

mengganggu proses belajar siswa dan memengaruhi performa 

mereka dalam persiapan menghadapi ujian. 

Setelah pembacaan Shalawat Nariyah diterapkan secara rutin 

dalam lingkungan sekolah, baik melalui kegiatan bersama maupun 

pembacaan pribadi, terjadi perubahan yang nyata pada kondisi 

psikologis siswa.  Kecemasan mereka secara bertahap menurun. 

Siswa menjadi lebih tenang secara emosional, lebih stabil dalam 

berpikir, serta mampu mengendalikan rasa takut dan tekanan mental 

yang sebelumnya membebani mereka. Ketenangan yang diperoleh 

dari bacaan Shalawat Nariyah mendorong siswa untuk lebih fokus 

dalam belajar dan lebih siap secara mental dalam menghadapi ujian. 

 

Shalawat Nariyah tidak hanya berperan sebagai bacaan ibadah, 

tetapi juga sebagai bentuk terapi dzikir Islami yang mampu 

menciptakan ketenangan jiwa. Efek spiritual ini sangat membantu 

siswa dalam mengalihkan perhatian dari tekanan eksternal ke 

kekuatan internal melalui pendekatan religius, seperti tawakal, doa, 

dan keyakinan kepada pertolongan Allah. Pembiasaan ini juga 



83 

 

 

 

menanamkan nilai-nilai positif seperti sabar, ikhlas, dan optimis, 

yang sangat penting dalam mengatasi kecemasan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Bagi siswa dapat membiasakan membaca Shalawat 

Nariyah secara rutin, terutama menjelang ujian nasional, 

sebagai bentuk ikhtiar spiritual untuk menenangkan pikiran 

dan mengurangi kecemasan.  

2. Bagi Pembina dan Guru BK 

Bagi Guru BK dan pembina diharapkan dapat menjadikan 

pembacaan Shalawat Nariyah sebagai bagian dari program 

pembinaan mental dan spiritual siswa, khususnya dalam 

menghadapi tekanan ujian, agar siswa lebih siap secara 

emosional dan spiritual. 

3. Bagi MA Hidayatul Athfal Pekalongan 

Diharapakan agar kegiatan mingguan ini berjalan dengan 

lancar dan kegiatan psikoterapi islam bisa diterapkan oleh diri 

siswa. 

4. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat mempelajari ilmu psikoterapi islam lebih 

mendalam untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupannya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan referensi serta 

melakukan kajian lanjutan dengan metode yang berbeda pada 

jenjang pendidikan lain untuk memperkaya literatur ilmiah. 
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